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ABSTRAK

METUSALAK PADAMA (4514035006). Pengaruh pemberian tepung
limbah kulit pisang kepok fermentasi sebagai substitusi jagung terhadap
persentase dada dan persentase punggung ayam broiler. ( Dibawah
bimbingan. Asmawati dan Ahmad Muchlis ).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh
pemberian tepung limbah pisang kepok fermentasi terhadap persentasi
dada dan persentase punggung ayam broiler. Materi dalam penelitian ini
yaitu menggunakan DOC ayam pedaging sebanyak 96 dan dipelihara
selama 30 hari dengan petakan kandang sebanyak 16 petak, yang
masing-masing terdiri dari 6 ekor ayam broiler. Bahan pakan yang
digunakan pada penelitian ini adalah butiran BP11l, Konsentrat CAB
PARAMA, jagung, dan tepung kulit pisang kepok fermentasi yang disusun
sesuai perlakuan.

Analisi penelitian ini menggunakan SPSS sehingga memperoleh
hasil penelitian bahwa pemberian pakan menggunakan tepung limbah
kulit pisang kepok fermentasi tidak berpengaruh nyata terhadap
persentase dada ayam broiler (P>0,05) dan tepung limbah kulit pisang
kepok fermentasi berpengaruh nyata terhadap persentase punggung
ayam broiler (P<0,05). Penurunan persentase dada terjadi karena
penggunaan tepung kulit pisang kepok fermentasi yang tinggi sehingga
menhasil hasil yang relative sama pada setiap perlakuan. Sedangkan
peningkatan terjadi pada persentase punggung terjadi karena kandungan
Kalcium (Ca) dan Fospor (p) yang ada pada tepung limbah kulit pisang
kepok mampu menghasilkan perkembangan jaringan tulang punggung
ayam broiler.

Kata kunci:  Ayam broiler, Tepung limbah kulit pisang kepok fermentasi,
persentase dada dan persentase punggung.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu unsur penting dalam manajamen
pemeliharaan ayam, karena kualitas pakan ayam menentukan penampilan
produksi ayam yang di pelihara. Biaya Produksi ransum paling besar
yaitu 60-70% dibanding dengan biaya produksi lainnya, dalam satu kali
produksi ternak ayam pedaging. Pakan yang berkualitas bagus dengan
harga murah diharapkan dapat menghemat biaya pakan sehingga dapat
mendatangkan keuntungan serta juga harus dapat memenuhi kebutuhan
zat makanan ayam, seperti protein dan energi.

Pengadaan jagung di dalam negeri masih belum terjamin pasokan
yang kontinyu sehingga pengadaan dari luar negeri (impor) masih
dilakukan, sedangkan permintaan jagung untuk pakan bersaing dengan
permintaan jagung untuk pangan dan bioetanol sehingga berdampak
langsung pada kenaikan harga jagung. Peningkatan produksi jagung di
indonesia relatif masih lamban, dan kebutuhan jagung sebagai bahan
baku industri pakan dan industri pangan mengalami peningkatan yang
lebih cepat. Mengingat pentingnya peranan jagung dan luasnya
penggunaan jagung maka dianggap perlu untuk mencari alternatif bahan
pakan pengganti tepung jagung.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dengan memanfaatkan

bahan pakan alternatif yang berharga murah, tidak tergantung musim



panen, mudah didapat dan mempunyai nilai energi yang baik. Bahan
pakan alternatif yang dapat dimanfaatkan sebagai pengganti tepung
jagung adalah tepung kulit pisang kepok. Tepung kulit pisang kepok
berasal dari kulit pisang kepok yang di keringkan kemudian digiling halus.
Kulit pisang merupakan salah satu limbah yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pengganti pakan untuk memperbaiki konsumsi pakan serta
meningkatkan produksi ternak.

Kulit pisang memiliki kandungan vitamin A tinggi, terutama
provitamin A, yaitu beta-karoten, sebanyak 45 mg/100 g berat kering. Hal
ini juga ditambahkan Rika, (2012) bahwa limbah kulit pisang berpotensi
untuk menggantikan sebagian jagung yang memiliki beta karoten 3,3
mg/100 g. Kemudian diperjelaskan lagi oleh Qotimah, (2000) bahwa Kulit
pisang juga mengandung karbohidrat terutama bahan ekstrak tanpa
nitrogen sebesar 66,20 %, sehingga dapat digunakan untuk mengganti
jagung atau dedak dalam pakan.

Kulit pisang kepok mengandung protein kasar 3,63%, lemak kasar
2,52%, serat kasar 18,71%, calsium 7,18% dan Phospor 2,06%. Lebih
lanjut dinyatakan bahwa kulit pisang kepok mempunyai berat sekitar 25-
40% dari berat buah pisang tergantung tingkat kematangannya, semakin
matang, persentase berat kulit pisang kepok makin menurun (Koni, 2009).
Dilihat dari jumlah produksi yang melimpah dan tidak termanfaatkan serta

kandungan gizi yang kaya provitamin A, yaitu beta karotein, maka kulit



pisang sangat potensial untuk dimanfaatkan menjadi pakan ternak
unggas.

Namun kulit pisang tidak dapat diberikan secara langsung , karena
kandungan protein kasarnya rendah, serat kasarnya tinggi serta mudah
membusuk dan terdapat zat nutrisi yaitu tannin, sehingga perlu dilakukan
pengolahan dengan cara dibuat tepung dan difermentasi, menggunakan
probiotik Starbio. Samadi (2007) menyatakan bahwa pemberian
probiotik dapat menjaga keseimbangan komposisi mikroorganisme
dalam sistem pencernaan ternak, berakibat meningkatnya daya
cerna bahan pakan dan menjaga kesehatan ternak.

Probiotik sebagai mikroba hidup atau sporanya yang dapat hidup
atau berkembang dalam usus, dan dapat menguntungkan inangnya baik
secara langsung maupun tidak langsung dari hasil metabolitnya, sehingga
mikroba yang menguntungkan dapat berkembang dengan baik
(Kompiang,2009). Menurut Gunawan dan Sunandari (2003) keuntungan
lain dari pemakaian Probiotik Starbio yaitu biaya pakan lebih murah,
ternak lebih sehat dan bobot badan lebih meningkat.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian untuk
mengetahui Pengaruh Pemberihan Tepung Limbah Kulit Pisang Kepok
Fermentasi sebagai Substitusi Jagung terhadap Persentase Dada dan

Persentase Punggung Ayam Broiler



B. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian tepung limbah kulit pisang kepok (musa paradisiaca)
fermentasi sebagai substitusi jagung terhadap persentase dada dan

persentase punggung ayam broiler

C. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian adalah untuk pengembangan ilmu pengetahuan
dan peternak ayam broiler (pedaging) dalam memanfaatkan tepung
limbah kulit pisang kepok (musa paradisiaca) fermentasi sebagai pakan

ternak ayam broiler.

D. Hipotesis

Diduga bahwa dengan pemberian tepung limbah kulit pisang kepok
(musa paradisiaca) fermentasi sebagai substitusi jagung dapat
berpengaruh pada persentase dada dan persentase punggung ayam

broiler.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Ayam Broiler

Budidaya ternak unggas tercatat sejak tahun 100 SM di India dari
14.000 spesies unggul yang ada, semuanya digolongkan ke dalam 25
Ordo. Unggas didomestikasi dan diklasifikasikan menjadi 4 ordo yaitu;
Corinifes (vertebrata bertulang belakang), Anser Formes (itik dan angsa),
Galliformes (ayam kalkun, ayam mutiara dan burung kuau),
Columbuformes (burung tekukur dan merpati). Ordo Galliformes paling
besar perannya dalam perekonomian dan spesiesnya dibagi menjadi 3
famili yaitu; Phasianidae (ayam), Muminiodar (kalkun, ayam mutiara asal
Afrika) dan Mellagride (kalkun Amerika).

Hirarki klasifikasi biologi dari ayam broiler berdasarkan Rose (2001)

adalah

kingdom : Animalia
fillum : Chordate
Kelas . Aves

Subkelas : Neonithes

Ordo . Galliformes
Genus : Gallus
Spesies : Gallus - gallus

Domestika yang merupakan sekelompok ayam hasil perkawinan

antar jenis berbeda dari persilangan bertingkat (sampai 40 tingkat) dengan



tujuan memperoleh produk daging dengan waktu singkat dan kondisi lain
yang mendukung (Atmomarsono, 2004). Ayam broiler merupakan jenis
ayam ras unggul hasil persilangan antara ayam Cornish dengan Plymouth
Rock (Siska, 2006 dalam Luthfianto, 2009). Ayam broiler adalah strain
ayam hidrida modern yang berjenis kelamin jantan dan betina yang
dikembangbiakkan oleh perusahaan pembibitan khusus. Menurut Indro
(2004), broiler merupakan hasil rekayasa genetika dihasilkan dengan cara
menyilangkan sanak saudara, (Gordon dan Charles (2002)

Abidin (2002) menyatakan bahwa ayam broiler merupakan hasil
perkawinan silang dari sistem yang berkelanjutan sehingga mutu
genetiknya baik. Mutu genetik yang baik akan muncul secara maksimal
sebagai penampilan produksi jika ternak tersebut diberi faktor lingkungan
yang mendukung, misalnya pakan yang berkualitas tinggi, sistem
perkandangan yang baik serta perawatan kesehatan dan pencegahan
penyakit.

Ayam broiler pada minggu keempat bobot badan 1,480 kg/ekor
dengan korfersi pakannya adalah 1,431 (Nuryanto, 2007). Ciri — ciri ayam
broiler antara lain : ukuran badan relative besar, padat, kompak,
berdaging penuh, produksi telur renda, bergerak lamban dan tenang serta
lambat dewasa kelamin (Sudaryani, 2002). Pemeliharaan Strain ayam
broiler pada saat ini suda banyak dan mudah didapatkan atau ditemukan
(Pramudi, 2009). Jenis strain ayam broiler yang dapat diperoleh antara

lain Lohman 202, Brahma, Pileh, yabro, Tegel 70, ISA, Kimeross, Hyline,



Vdett, Hybroo, Missouri, Hubbard, Shaver Starbro, Hypeco Broiler, Goto,
Arbor arcres, Tahun, Indian river, Cornis, Langshans, Super 77, Ross,
Marshall in Euribrid, A.A 70, H dan N, Sussex, Bromo, Cp 707 (Setiawan,
2009).

Beberapa ciri bibit ayam broiler berkualitas, yaitu : Ayam sehat dan
bebas dari penyakit, berasal dari induk yang matang umur, terlihat aktif,
mata cerah dan lincah, memiliki kekebalan dari induk yang tinggi, bulu
cerah, tidak kusam dan penuh, anus bersih, tidak ada kotoran atau pasta
putih, keadaan tubuh normal, berat sesuai dengan standar strain,

biasanya di atas 37 gr/ekor, Fadillah (2004)
B. Ransum Ayam Broiler

Pakan adalah campuran dari berbagai macam bahan organik
maupun anorganik untuk ternak yang berfungsi sebagai pemenuhan
kebutuhan zat — zat makanan dalam proses pertumbuhan, Suprijatna dkk.
(2005). Ransum dapat diartikan sebagai pakan tunggal atau campuran
dari berbagai bahan pakan yang diberikan pada ternak untuk pemenuhan
kebutuhan nutrisi ternak selama 24 jam.

Ransum memiliki peran penting dalam kaitannya dengan aspek
ekonomi yaitu sebesar 65 — 75% dari total biaya produksi yang
dikeluarkan (Fadilah, 2004). Pemberian ransum bertujuan untuk
memenuhi  kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, pemeliharaan panas

tubuh dan produksi (Suprijatna dkk. 2005). Pakan yang baik harus



memperhatikan imbangan nilai gizinya seperti kadar protein, energy,
vitamin dan mineral, Tobing (2002).

Kebutuhan nutrisi pakan ayam broiler untuk periode starter dan
finisher dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan nutrisi pakan ayam broiler pada priode starter dan-
priode finisher.

Nutrisi Priode“S Priode
tarter” “Finisher”
Protein (%) 23.00% 20.00
Energi Metabolisme 2800 - 2900 -
(Kkal/kg) 3200 3200
Kalsium (%) 1.00 1.25
Fosfor (%) 0.50 0.40

Sumber : Tri Yuwanta (2000).

C. Pertambahan Bobot Badan Ayam Broiler

Pertambahan bobot badan dapat diartikan sebagai perubahan
ukuran yang meliputi pertambahan berat hidup, bentuk dimensi linier dan
komposisi tubuh termasuk komponen-komponen kimia terutama air dan
abu pada karkas (Soetanto, 2005). Pertumbuhan terjadi pada bentuk yang
paling kecil yaitu jaringan sel dimana sel akan membelah dari 1 sel
menjadi 2 kemudian dari 2 menjadi 4 dan seterusnya namun dalam
proses pembelahan tidak terjadi secara kontinyu dan menentu
(Kartasujana dan Suprijatna, 2005).

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah galur ayam, jenis

kelamin, dan factor lingkungan yang mendukung (Bell dan Weaver, 2002).



Salah satu kriteria untuk mengukur pertumbuhan adalah dengan
mengukur pertambahan bobot badan. Pertambahan bobot badan
merupakan kenaikan bobot badan yang dicapai oleh seekor ternak selama
periode tertentu. Menurut Gordon dan Charles (2002), terdapat perbedaan
bobot badan antara ternak yang diberikan pakan secara ad libitum dan
ternak yang pakannya dibatasi serta perbedaan antara ternak yang
mendapatkan rasio pakan yang optimal dan ternak yang mendapatkan
pakan tidak optimal.

Ayam broiler merupakan ayam yang memiliki ciri khas dengan
tingkat pertumbuhan yang cepat sehingga dapat dipasarkan dalam waktu
singkat. Ayam broiler sudah dapat dipasarkan dalam umur empat minggu
dengan bobot badan sekitar 0,9 -1,3 kg bahkan lebih. Ayam broiler jantan
dan betina dipasarkan dengan bobot 1,8 - 2,1 kg dalam bentuk karkas
atau potongan komersial karkas dan juga dijual hidup (Cobb-vantress,
2008).

Pertambahan bobot badan ayam broiler umur enam minggu yang
dipelihara pada kandang litter sebesar 1935 g/ekor sedangkan pada
kandang cage 1791 g/ekor (Santoso 2002). Secara garis besar, terdapat
dua faktor yang mempengaruhi kecepatan pertumbuhan, yaitu interaksi
antara faktor genetik dan faktor lingkungan. Kebutuhan protein perhari
ayam sedang bertumbuh dibagi menjadi tiga bentuk kebutuhan vyaitu
protein yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jaringan, protein untuk hidup

pokok dan protein untuk pertumbuhan bulu (Wahyu, 2004).



D. Pisang Kepok (Musa paradisiaca)
Klasifikasi tanaman pisang kepok (musa paradisiaca) menurut

Satuhu dan Supriyadi dalam bana (2015), adalah sebagai berikut :

Regnum . Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Sub divisi . Angiospermae
Classis : Monocotyledoneae
Ordo : Musaceae
Familia : Musaceae

Genus : Musa

Spesies : Musa paradisiaca

Pisang kepok merupakan pisang yang bentuknya agak gepeng dan
bersegi. Ukuran buahnya kecil, dengan panjang 10 — 12 cm dan berat 80
— 120 g. Kulit pisang kepok sangat tebal berwarna kuning kehijauan dan
kadang bernoda cokelat (Rofikah, 2013). Pisang kepok memiliki jenis
yaitu pisang kepok kuning dan pisang kapok putih. Bentuk buah dari
kedua pisang ini adalah sama, yang membedakan adalah warna daging
buahnya.

Pisang kepok kuning berwarna kekuningan, sedang kepok putih
lebih pucat. Buah pisang kepok kuning lebih manis, sedangkan buah
pisang kepok putih lebih asam. Walaupun ada perbedaan antara warna
dan rasa buahnya, keduah jenis pisang kepok memilki kandungan gizi

yang sama (Rofikah, 2013). Kebanyakan dunia industri membudidayakan



pisang kepok untuk produk olahan makanan atau minuman seperti

tepung , kripik, puree gorengan, cuka, bir, dan puree (Rofikah, 2013).

E. Tepung limbah kulit pisang kepok (Musa Paradisiaca) fermentasi

Di Indonesia banyak sekali industri baik rumah tangga, maupun
pabrik yang mengolah pisang yang akan menghasilkan limbah kulit pisang
yang sangat banyak. Kulit buah pisang merupakan salah satu jenis limbah
yang sampai saat ini belum dimanfaatkan secara optimal sebagai pakan,
Sawen dan Sraun, (2011). Banyak para peneliti berusaha memanfaatkan
kulit pisang, salah satunya sebagai pakan alternatif ternak unggas
(Hernawati dan Aryani, 2007).

Penelitian Hernawati dkk. (2009) menunjukkan pemberian pakan
yang mengandung tepung kulit pisang hingga taraf 30% pada ayam
kampung dapat meningkatkan produksi ayam kampung dilihat dari
pertambahan bobot badan, konsumsi pakan, konversi pakan, kadar
kolesterol dalam serum darah, daging, hati, feses, dan berat organ
pencernaan menghasilkan nilai yang cukup baik.

Penelitian Mutia Sari, (2012) menyatakan bahwa Penggunaan
tepung kulit pisang dalam pakan ayam arab periode layer sampai 40 %
tidak memberikan pengaruh terhadap bobot hidup dan persentase bobot
karkas, lemak abdominal, bobot organ dalam, dan saluran pencernaan.
Hernawati dkk. (2008) menunjukkan pemberian pakan yang mengandung
tepung kulit pisang dengan taraf 30% pada ayam broiler juga dapat

menghasilkan daging ayam broiler dengan kadar kolesterol rendah.



Hasil penelitian Koni (2013) memperlihatkan bahwa penggunaan
tepung kulit pisang kepok yang difermentasi menurunkan berat karkas
ayam broiler namun persentase karkas tidak menurun sampai
penggunaan 10%. Hal ini dikarenakan kandungan serat kasar pada
tepung kulit pisang yang tinggi serat kasar 18,71%, (Koni dkk., 2006).

Penelitian Achmad Jaelani dkk., (2014) menyatakan bahwa
penambahan probiotik starbio dalam ransum dapat meningkatkan bobot
potong, persentase karkas dan menurunkan persentase lemak abdominal
ayam broiler. Hasil penelitian I. Martaguri., (2010) mengungkapkan bahwa
Kulit pisang batu fermentasi dalam ransum yang mengandung probiotik
starbio (0,25%) dapat dipakai sampai level 30% pada ransum ayam
broiler. Menurut Gunawan dan Sunandari (2003) keuntungan lain dari
pemakaian Probiotik Starbio yaitu biaya pakan lebih murah, ternak lebih
sehat dan bobot badan lebih meningkat.

F. Persentase Dada

Bagian permukaan dada terdapat otot yang besar disebut dengan
otot pectoralis. Otot pectoralis berlokasi di bagian sternum pada dada
depan (“brisket”). Pada dada ayam terdapat daging yang menempel pada
tulang sternum dengan tulang — tulangnya. Dada ayam broiler juga sangat
padat daging dan kurang lemaknya dibanding dengan potongan -
potongan yang lain.

Sari (2009) menyatakan bahwa perkembangan daging dada

terutama dipengaruhi oleh kandungan protein dibandingkan dari pada



energinya. Resnawati (2002) menyatakan bahwa persentase dada ayam
pedaging berkisar 24,13 - 26,79 %, dan juga persentase bobot daging
dada akan bertambah dengan bertambahnya bobot badan dan bobot
karkas. Dada dipisakan pada ujung scapula dan dorsal. Dada diukur
dengan penimbangan pada bagian dada setelah dipisakan dari karkas.
Persentase dada dihitung dengan cara berat dada dibagi dengan berat
karkas dikali seratus porsen.

Pemilihan tepung limbah kulit pisang kepok fermentasi sebagai
pakan substitusi atau pakan tambahan ayam broiler diharapkan mampu
meningkatkan bobot persentase dada ayam broiler. Hasil akhir dari ayam
broiler mencerminkan perilaku peternak dalam memberikan makanan dan

cara dalam memelihara ayam (Rasyaf, 2004).
G. Persentase Punggung

Persentase bobot daging punggung akan bertambah dengan
bertambahnya bobot badan dan bobot karkas, Hayse and Morion yang
disitasi Resnawati (2004). Anwar, (2005) menjelaskan bahwa pengaruh
limbah mie terhadap berat karkas dan bagian — bagian karkas pada ayam
broiler menghasilkan berat punggung yaitu 193,129 - 255,62g. Sedangkan
Tamrin, (2016) mengatakan bahwa Rata — rata berat punggung hasil
penelitian yang diberi tepung daun kelor dalah 280.83g — 271.83g.
Persentase punggung ayam broiler dihitung dengan cara bobot punggung

dibagi bobot karkas dikali seratus porsen.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Maret - April 2018 dan bertempat di

Mangga Tiga, Kelurahan Paccerakang, Kota Makasar.

B. Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan bahan — bahan seperti : DOC ayam
pedaging sebanyak 96 ekor, jenis kandang yaitu kandang batre single,
petakan kandang sebanyak 16 petak masing petak diisi 6 ekor ayam, Air
Gula untuk menghilangkan stress Doc, Air bersih untuk memberi minum
Ayam, Starbio, Obat - obatan seperti vaksin ND 100 cc, trimezyn, broiler
vita, vita chicks, vita stress, EM - 4.

Bahan pakan yang digunakan pada penelitian ini adalah yaitu
Butiran BP11 CAB PRAMA, jagung, dedak dan tepung limbah kulit pisang
kepok fermentasi yang disusun sesuai perlakuan. Adapun kandungan
tepung kulit pisang kepok hasil analisa proksimat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan nutrien pada tepung kulit pisang kepok.

Kandungan Tepung Kulit Pisang Kulit pisang kepok

kepok sebelum sesudah fermentasi (%)

Nutrien fermentase (%)

Air 10,97 15,59
Protein Kasar 8,50 9,40
Lemak kasar 13,55 15,78
Serat kasar 14,74 13,83
BETN 49,80 47,16
Abu 13,41 13,83

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Universitas Hasanudin 2018



Tabel 4. Kandungan Zat — zat makanan dalam Butiran Komplit BP11

No Zat — zat Makanan Analisis / Persentase
1 Kadar air 35%

2 Protein 36,00 — 39,00%
3 Lemak Min % 3,00

4 Serat Max 10,00 %

5 Abu Max 15 %

6 Calsium Min 3,00 %

7 Phosfor Min 1,20 %

Sumber. PT. Charoen Pokphanb, Jaya Farm, Surabaya (2009)

Tabel 5. Kandungan Konsentrat CAB PRAMA

Nutrisi Jumlah Max/min Jumlah %

Air Max 11%
Protein Kasar Min 39%
Lemak Kasar 3 7%
Serat Kasar Max 7%
Abu Max 15%
Kalsium 2,7 3%
Phosphor 1,2 1,7%
Coccidiostat +
Anti Biotik +

Sumber: PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk.

Tabel 6. Kandungan Protein Pakan dan Energi Metabolisme Perlakuan
(P0O) yang digunakan dalam Penelitian

Bahan Juml Kandung Jumlah Kandunga Jumlah
Pakan ah an Kandunga n Energi Kandunga
Baha Protein n Protein Metabolis n Energi
n me Metabolis
Paka me
n
Jagung* 50 9 4.5 3258,3 1629.15
Konsentrat** 40 39 15.6 2100 840
Dedak*** 10 12 1.2 4248 4248
Jumlah 100 21.3 6717.15

Sumber : TKPKF = Tepung kulit pisang kepok fermentasi

* Fenita dkk (2013)
** PT.Japfa Compeed Indonesia, Thk
*** Wahyu (2006)



Tabel. 7. Kandungan protein pakan dan energi metabolisme perlakuan -

(P1) yang digunakan dalam penelitian.

Bahan Jumlah Kandung Jumlah Kandun  Jumlah
Pakan Bahan an Kandung gan Kandungan
Pakan Protein an Energi Energi
Protein Metaboli Metabolisme
sme
Jagung* a7 9 4.23 3258,3 1531.401
Konsentrat** 40 39 15.6 2100 840
Dedak*** 10 12 1.2 4248 424.8
TKPKF**** 3 9,40 0.282 3773,58 113.2074
Jumlah 100 21.312 2909.4084
Sumber : TKPKF = Tepung kulit pisang kepok fermentasi

* Fenita dkk (2013)
** Pt.japfa Compeed Indonesia, Tbk
*** \WWahyu (2006)

**** Hasil analisa laboratorium Universitas Hasanudin (2018)

Tabel. 8. Kandungan protein pakan dan energi metabolisme perlakuan

(P2) yang digunakan dalam Penelitian

Bahan Jumlah Kandu Jumlah Kandung Jumlah
Pakan Bahan ngan Kandunga an Energi Kandungan

Pakan Protein n Protein Metabolis Energi

me Metabolisme
Jagung* 44 9 3.96 3258,3 1433.652
Konsentrat** 40 39 15.6 2100 840
Dedak*** 10 12 1B 4248 424.8
TKPKRF**** 6 940 56.4 3773,58 226.4148
Jumlah 100 22,305 6748.0668
Sumber : TKPKF = Tepung kulit pisang kepok fermentasi

* Fenita dkk (2013)
** Pt.japfa Compeed Indonesia, Tbk
*** \Wahyu (2006)

**** Hasil analisa laboratorium Universitas Hasanudin (2018)



Tabel 9. Kandungan protein pakan dan energi metabolisme perlakuan -
(P3) yang digunakan dalam Penelitian

Bahan Jumlah Kandunga Jumlah  Kandun Jumlah
Pakan Bahan nProtein Kandun gan Kandungan
Pakan gan Energi Energi
Protein Metaboli Metabolisme
sme
Jagung* 41 9 3.69 3258,3 133590.3
Konsentrat** 40 39 15.6 2100 840
Dedak*** 10 12 1.2 4248 424.8
TKPKF**** 9 940 84.6 3773,58 339.6222
Jumlah 100 105.09 135194.7222

Sumber: TKPKF = Tepung kulit pisang kapok fermentasi
* Fenita dkk (2013)
** Pt.japfa Compeed Indonesia, Tbk
*** \Wahyu (2006)
**** Hasil analisa laboratorium Universitas Hasanudin (2018).

Tabel 10. Perlakuan dalam penelitian

Tepung Kulit
Perlakuan Jagung Konsentrat Dedak Pisang Kepok Jumlah
fermentasi
% % % % %
PO 50 40 10 00 100
Rl 47 40 10 3 100
P2 44 40 10 6 100
P& 41 40 10 9 100

Keterangan : Jagung, Konsetrat dan dedak (50:40:10)

Peralatan yang digunakan :

Kandang dan perlengkapan (tempat pakan dan Minum), timbangan
digital skala 25 kg, lampu pijar dan kabel, pisau potong, gunting, buku dan

bolpoin, ember, baskom, terpal, karung, plastik, sapu.



C. Prosedur Penelitian

1. Proses pembuatan tepung limbah kulit pisang kepok (Nuraini, 2006
dan Fenita dkk, 2010 yang telah dimodifikasi) :

Pengumpulan limbah  kulit
pisang kepok

Tepung kulit pisang kepok siap di

fermentasi dengan starbio

< _L

aliy

Kulit pisang Kepok segar

dicaca/dipotong menjadi 2-3 cm

Kulit pisang yang sudah kering
digiling dengan mesin giling

< L

nliy

Potongan kulit dipisang dicuci

dengan air beberapa kali

=

hingga menjadi bersih

Potongan kulit pisang
dikeringkan di bawah sinar

matahari selama 4 hari

2. Proses fermentasi tepung limbah kulit pisang kepok (Nuraini, 2006

dan Fenita dkk, 2010 yang telah

dimodifikasi) :

Penimbangan tepung limbah kulit
pisang kepok (15 kg) dan starbio
(0,5 grm)

Tepung kulit pisang kepok
fermentasi siap diberikan kepada

ayam broiler

< L

Pencampuran air dengan starbio

hingga menjadi larutan starbio

< =

larutan starbio dan tepung limbah

kulit pisang kepok dicampur

sambil diaduk hingga merata

=

S

Setelah tiga hari hasil fermentasi
tersebut dikeluarkan dan dijemur
serta diangin - anginkan selama

beberapa jam.

= 7=

Hasil pencampuran yang sudah
merata tersebut dimasukan ke
dalam wadah atau tempat (ember)
yang kedap udarah dan disimpan

selama tiga hari




Proses pemeliharaan :

Sebelum anak ayam tiba maka kandang terlebih dahulu dilakukan
sanitasi dan fumigasi

. Lampu dinyalakan selama 24 jam untuk menstabilkan suhu
kandang sesuai suhu lingkungan yang dibutuhkan DOC sampai
40-41°C

. Pemberian air gula dilakukan setelah DOC sampai dikandang
dengan tujuan untuk menggatikan energi yang hilang selama
transportasi.

. DOC ditimbang berat bobot awal kemudian ditempatkan
ditempatkan dalam petak kandang sebanyak 6 ekor per petak

kandang sebagai nilai perlakuan terdiri dari 16 kandang.

. Pada hari ke - 4 dilakukan vaksinasi

Pakan ditimbang sebelum diberikan kepada ayam

. Sisa pakan selama pemeliharaan 31 kg

. Pada akhir penelitian umur 30 hari dilakukan pemotongan ayam.
Ayam diambil 3 sampel per petak kandang. Ayam dipotong melalui
vena jugularis, selanjutnya dicelupkan kedalam air panas dengan
suhu 70 — 80°C. Bulu ayam dicabut, kepala, kaki dan organ dalam
dikeluarkan. Karkas ditimbang sebagai data berat karkas. Untuk
mendapatkan data berat dada dan punggung akan dipisahkan
bagian — bagian dada dan punggung, selanjutnya ditimbang

sebagai data berat dada dan berat punggung untuk digunakan



dalam mencari persentase dada dan persentase punggung yang

akan dijadikan sebagai hasil penelitian

D. Desain Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Perlakuan dilakukan sebanyak 4 kali dengan
pengulangan sebanyak 4 kali sehingga terdapat 16 unit percobaan.
Setiap unit percobaan (tiap kandang) diisi 6 ekor ayam. Setiap perlakuan
dalam penelitian dirancang dengan rancangan sebagai berikut :
Penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan dengan model
desain sebagai berikut :
PO = 0% Tepung kulit pisang kepok fermentasi + 50% jagung + 40%
konsentrat + 10% dedak.
P1 = 3% Tepung kulit pisang kepok fermentasi + 47% jagung + 40%
konsentrat + 10% dedak.
P2 = 6% Tepung kulit pisang kepok fermentasi + 44% jagung + 40%
konsentrat + 10% dedak.
P3 = 9% Tepung kulit pisang kepok fermentasi + 41% jagung + 40%

konsentrat + 10% dedak.

E. Parameter Penelitian
Parameter yang diukur dalam pelaksanaan penelitian ini menurut

Kartasudjana dan Suprijatna (2005) adalah



1. Persentase dada diperoleh dengan rumus sebagai berikut

Berat dada (gram)
Persentase dada (%) = x 100%

Berat karkas (gram)

2. Persentase punggung diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

Berat punggung (gram)
Persentase punggung (%) = x 100%

Berat karkas (gram)

F. Analisis Data

Data yang diperoleh akan diolah secara statistik dengan

menggunakan analysis of variance (ANOVA).

Adapun model matematika yang digunakan menurut Steel dan Torrie

(1993) vaitu :

Xij=H+ i+ €ij
Keterangan :
Xij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
M
(
elj

rataan umum

efek perlakuan ke-i

eror perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

Bila terdapat pengaruh yang nyata dari perlakuan akan dilakukan
uji lanjut untuk melihat perbedaan antara rataan perlakuan dengan uiji

beda nyata terkecil (BNT) menurut petunjuk Hanafiah (2000).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Persentase Dada
Data hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian tepung
limbah kulit pisang kepok fermentasi sebagai substitusi jagung terhadap
persentase dada ayam broiler dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Rata - rata persentase dada ayam broiler (%/ekor)

Ulangan PO (0%) P1 (3%) P2 (6%) P3 (9%)
1 30.72 32.22 31.94 32.05
2 3491 34.71 29.43 31.75
3 3411 34.29 32.01 29.92
4 31.88 33.00 33.03 30.92
Jumlah 131.62 134.22 126.40 124.63
Rataan 32.90 33.56 31.60 31.16
SD 1.94 1.15 1.53 0.96
Sumber : Hasil primer yang telah diolah, (2018)
Ket . PO 0% tepung kulit pisang kepok, P1 3% tepung kulit pisang kepok

P2 6% tepung Kuli pisang kepok, P3 9% tepung kulit pisang kepok

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian
tepung limbah kulit pisang Kepok fermentasi yang berbeda tidak
berpengaruh nyata (P > 0,05), (lampiran 1.e) terhadap persentase dada
ayam broiler. Hal ini menunjukan bahwa perlakuan pemberian tepung
limbah kulit pisang kepok fermentasi ke dalam pakan ayam broiler
memberikan pengaruh yang relatif sama di antara semua perlakuan.

Hasil penelitian ini secara statistik tidak berpengaruh nyata,

meskipun demikian data hasil pengukuran memperlihatkan bahwa rataan



persentase dada pada perlakuan (P1) 3% tepung limbah kulit pisang
kepok fermentasi cenderung lebih baik dan meningkat dibandingkan
dengan perlakuan PO (0%), P2 (6%), P3 (9%) .

Penurunan persentase ini diduga bahwa penggunaan tepung kulit
pisang fermentasi yang tinggi akan mempengaruhi hasil persentase dada
ayam broiler. Semakin tinggi taraf tepung kulit pisang yang diberikan maka
semakin kecil juga nilai persentase yang didapatkan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Koni, (2013) bahwa penggunaan tepung kulit pisang
kepok yang difermentasi maksimal 5% tidak nyata menurunkan berat
badan ayam broiler.

Penurunan ini juga dipengaruhi oleh serat kasar yang terkandung
dalam tepung kulit pisang kepok fermentasi, sehingga semakin tinggi level
tepung yang diberikan maka semakin tinggi juga serat kasar yang
terkandung dalan tepung tersebut, sehingga ayam tidak dapat mencerna
pakan dengan baik. Hal ini sejalan dengan pernyataan Budiansyah,
(2010) menyatakan bahwa protein kasar bahan pakan hasil fermentasi
sebagian terdiri dari fraksi asam nukleat yang berasal dari sel — sel
mikroba, protein tersebut sulit dicerna oleh saluran pencernaan unggas
sehingga ketersediaan protein untuk pertumbuhan berkurang. Hal ini juga
diperkuat Koni, (2009) bahwa salahsatu pembatas dari penggunaan
tepung kulit pisang kepok fermentasi ini adalah kandungan protein yang

rendah dan serat kasar yang tinggi.



Pemberian tepung limbah kulit pisang kepok fermentasi pada
penelitian ini tidak berpengaruh nyata disebabkan tingkat konsumsi pakan
yang relatif sama pada setiap perlakuan. Tingkat konsumsi pakan yang
sama akan menyebapkan tingkat protein yang terkandung dalam pakan
untuk menghasilkan daging dada juga sama. Dipertegas oleh pendapat
Rasyaf, (2004) menyatakan bahwa faktor yang mendukung pertumbuhan
otot dada dilihat dari umur, jenis kelamin dan kualitas pakan yang
diberikan.

Rata — rata dari hasil penelitian ini yaitu 31,16% - 33,56%.
Walaupun tidak berpengaruh nyata terhadap persentase dada ayam
broiler, akan tetapi jika dibandingkan dengan hasil penelitian yang lain
yaitu Alfariyanto, (2016) tentang pengaruh pemberian tepung daun
lamtoro terhadap persentase dada ayam broiler dengan rataan 27,41% -
30,06%, maka tepung kulit pisang fermentasi lebih tinggi rataan
persentase dada ayam broiler.

Perbedaan ini dikarena kandungan zat nutrisi dan serat kasar yang
terdapat di dalam tepung kulit pisang kepok fermentasi dapat dikonsumsi
dengan baik. Pernyataan ini diperkuat oleh Nort and Bell (1990) bahwa
jumlah pakan yang dikonsumsi berpengaruh terhadap produksi ternak,
dimana konsumsi pakan yang rendah akan menghasilkan produksi yang

tinggi pula.



B. Persentase Punggung

Data hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian tepung limbah
kulit pisang kepok fermentasi sebagai substitusi jagung terhadap
persentase punggung ayam broiler, dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Rata — rata persentase punggung ayam broiler (%/ekor).

Ulangan PO (0%)  P1(3%) P2 (6%0 P3 (9%)
1 28.57 24.35 28.15 28.10
2 27.29 24.54 27.24 27.34
3 26.22 26.11 26.89 30.29
4 31.29 27.17 27.51 31.89
Jumlah 113.37 102.17 109.79 117.62
Rataan 28.34° 25.54° 27.45° 29.41°
SD +2.10 +1.34 +0.53 +2.08

Keterangan : Keterangan: Superskrip huruf pada baris yang sama menunjukan
perbedaan yang nyata (P<0,05). PO 0% tepung kulit pisang kepok
P1 3% kulit pisang kepok, P2 6% tepung kulit pisang kepok.
P3 9% tepung kulit pisang kepok.

Hasil analisis ragam diatas menunjukan bahwa pemberian tepung
kulit pisang kepok fermentasi sebagai substitusi jagung yang berbeda ke
dalam pakan berpengaruh nyata (P<0,05) (lampiran 1.e) terhadap
persentase punggung ayam broiler. Peningkatan ini diduga bahwa
kandungan zat nutrisi yang terkandung dalam tepung kulit pisang kepok
fermentasi mampu dikonsumsi dengan baik oleh ayam broiler. Sukaryana
dkk., (2011) melaporkan bahwa fermentasi dapat meningkatkan

kecernaan baik kecernaan protein maupun serat kasar.



Berdasarkan hasil uji beda nyata terkecil (BNT) menunjukan bahwa
pemberian tepung kulit pisang fermentasi pada level 9% (P3) terjadi
peningkatan persentase punggung ayam broiler. Perlakuan PO (kontrol)
dan P2 (6%) menunjukan nilai persentase relatif sama walaupun
persentase PO lebih tinggi. Sedangkan nilai persentase P2 (6%) lebih
tinggi dibandingkan dengan P1 (3%) yang memiliki nilai paling terendah.

Peningkatan persentase punggung yang terjadi pada perlakuan
(P3) diduga bahwa terjadi pertumbuhan jaringan tulang pada punggung
ayam broiler. Hal ini sejalan dengan pernyataan Basoeki, (1983) bahwa
punggung ayam pedaging banyak mengandung jaringan tulang, sehingga
kandungan mineral dalam ransum lebih berpengaruh terhadap bobot
punggung dibanding dengan protein. Soeparno, (2009) menyatakan
bahwa bagian — bagian tubuh yang banyak tulang seperti sayap, kepala,
punggung, leher dan kaki.

Pertumbuhan tulang punggung ayam broiler dipengaruhi oleh
kandungan mineral dalam ransum seperti calcium (Ca) dan fospor (P).
Sehingga kalsium (Ca) dan fospor (P) yang terdapat pada tepung kulit
pisang kepok fermentasi dapat diserap dengan baik untuk pertumbuhan
tulang punggung ayam broiler. Hal ini diperkuat Koni dkk., (2006) yang
menyatakan bahwa Kulit pisang kepok (Musa Paradisiaca) mengandung

Calsium 7,18%, Phospor 2,06%.



Rata - rata persentase punggung dari hasil penelitian ini 25,54% —
29.41% lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Anwar, (2015)
tentang pengaruh pemberian limbah mie terhadap persentase punggung
ayam broiler dengan rataan persentase punggung 13,32% — 14,10%.
Perbeadaan ini dipengaruhi oleh kandungan nutrisi yang terdapat pada
masing — masing ransum. Fermentasi dapat meningkatkan kualitas bahan
pakan seperti meningkatkan kandungan protein kasar, asam amino dan
vitamin, serta menurunkan kandungan serat kasar, yang pada akhirnya

meningkatkan nilai kecernaan (Sukaryana dkk. 2011).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian
Pakan dengan menggunakan tepung kulit pisang kepok fermentasi level
9% sebagali substitusi jagung dapat menurunkan persentase dada ayam
broiler dan pada level 3% tepung kulit pisang dapat meningkatkan
persentase dada ayam broiler. Sedangkan penggunaan tepung kulit
pisang kepok fermentasi hingga 9 % dapat meningkatkan persentase

punggung ayam broiler.

B. Saran

Untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan tepung
kulit pisang kepok fermentasi sebagai substitusi jagung terhadap ayam
broiler maka disarankan menggunakan level 3% tepung kulit pisang

kepok.
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LAMPIRAN



1. Analisis ragam (Anova) persentase dada (%)

Univariate Analysis of Variance
Between - Subjects Factors

Value Label N

|Perlakuan 1.00 PO 4
2.00 P1 4
3.00 P2 4
4.00 P3 4
Descriptive Statistics

Dependent Variable: Persentasedada

Std.

|Perlakuan Mean Deviation N

PO 32.9050 1.94052 4

P1 33.5550 1.14957 4

P2 31.6025 1.53161 4

P3 31.1600 .95488 4

Total 32.3056 1.63182 16

Levene's Test of Equality of Error
Variances®
Dependent Variable: Persentasedada
F dfl df2 Sig
1.53 3 12 .255
9

Tests the null hypothesis that the error
variance of the dependent variable is

equal across groups.
a. Design: Intercept + Perlakuan

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable : Persentase dada



Type lll

Sum of Mean
sSource Squares Df Square F Sig.
porrected 14.908" 3 4.969| 2.382| .121
Model
Intercept 16698.455 1| 16698.455(8004.284| .000
Perlakuan 14.908 3 4.969 2.382| .121
Error 25.034 12 2.086
Total 16738.397 16
|Corrected Total 39.942 15

a. R Squared = .373 (Adjusted R Squared = .217)

Estimated Marginal Means

Perlakuan

Dependent Variable: Persentase dada
Perla Mean Std. 95% Confidence
kuan Error Interval

Lower Upper

Bound Bound
PO 32.905 722 31.331 34.479
P1 33.555 722 31.981 35.129
P2 31.602 722 30.029 33.176
P3 31.160 722 29.586 32.734

2. Analisis sidik ragam (Anova) persentase punggung (%)

Univariate Analysis of Variance
Between-Subjects Factors

Value Label




Perlakuan 1.00 PO 4

2.00 P1 4

3.00 P2 4

4.00 P3 4

Descriptive Statistics
Dependent Variable :
PersentasePunggung
Std.

Perlakuan | Mean Deviation N
PO 28.3425 2.18726| 4
P1 25.5425 1.34138| 4
P2 27.4475 53269 4
P3 29.4050 2.07571| 4
Total 27.6844 2.09248( 16

Levene's Test of Equality of Error
Variances?®

Dependent Variable:

PersentasePunggung
H dfl df2 Sig.
2.545 3 12 105

Tests the null hypothesis that the error
variance of the dependent variable is
equal across groups.

a. Design: Intercept + Perlakuan

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: PersentasePunggung

Type 1l Sum Mean
Source of Squares Df Square

Sig.




[Corrected

32.150%( 3 10.717 3.836( .039
[Model
Intercept 12262.794| 1 12262.794| 4389.089( .000
|Perlakuan 32.150( 3 10.717 3.836( .039
|Error 33.527( 12 2.794
Total 12328.471| 16
|Corrected Total 65.677| 15
a. R Squared = .490 (Adjusted R Squared = .362)
Estimated Marginal Means

Perlakuan
Dependent Variable: PersentasePunggung

95% Confidence Interval

Std. Lower Upper
|Perlakuan | Mean | Error Bound Bound
[PO 28.343 .836 26.522 30.163
|P1 25.543 .836 23.722 27.363
P2 27.448 .836 25.627 29.268
P3 29.405 .836 27.584 31.226

Post Hoc Tests

Perlakuan

Multiple Comparisons




Dependent Variable: PersentasePunggung

LSD
Mean 95% Confidence Interval
(N J) Difference Std. Lower Upper
Perlakuan Perlakuan (1-J) Error Sig. Bound Bound
[Po P1 2.8000°| 1.18193 .035 .2248 5.3752
P2 .8950] 1.18193 464 -1.6802 3.4702
P3 -1.0625| 1.18193 .386 -3.6377 1.5127
|P1 PO -2.8000" | 1.18193 .035 -5.3752 -.2248
P2 -1.9050| 1.18193 133 -4.4802 .6702
P3 -3.8625 | 1.18193 .007 -6.4377 -1.2873
P2 PO -.8950| 1.18193 464 -3.4702 1.6802
P1 1.9050| 1.18193 133 -.6702 4.4802
P3 -1.9575] 1.18193 124 -4.5327 6177
IP3 PO 1.0625| 1.18193 .386 -1.5127 3.6377
P1 3.8625 | 1.18193 .007 1.2873 6.4377
P2 1.9575] 1.18193 124 -.6177 4.5327

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 2.794.

*. The mean difference is significant at the .05 level.
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